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Abstrak Intensi intensi keluar merupakan topik yang cukup menarik untuk diteliti akademisi 

dikarenakan konotasi negatif yang dianggap terdapat didalamnya (Singh & Loncar, 2010).Intensi 
keluar karyawan merupakan salah satu fenomena yang paling banyak diteliti dalam analisis 
organisasional. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pada variabel kepuasan gaji 
diketahui bahwa pada dimensi “rekan kerja” mendapat skor terendah, oleh karena itu, disarankan 
untuk menumbuhkan rasa kesatuan, kebersamaan dan kekeluargaan antar karyawan. Misalnya 
melalui gathering, outbond atau acara wisata lainnya. Sehingga diharapkan akan timbul bentuk 
kerja sama yang kuat antar karyawan dalam melaksanakan pekerjaan mereka, dan karyawan akan 
merasa menikmati bekerja dengan teman-temannya, sehingga kepuasan gaji dapat tercipta dan 
intensi keluar dapat ditekan. 

Kata kunci : Intensi Keluar, Karyawan, Lingkungan Kerja. 

Abstract Intention to leave is an interesting topic for research by academics because of the 

negative connotations that are considered to be contained in it (Singh & Loncar, 2010). Employee 
intention to leave is one of the most studied phenomena in organizational analysis. Based on the 
research results, it is known that on the salary satisfaction variable it is known that the dimension 
of "co-workers" gets the lowest score, therefore, it is suggested to foster a sense of oneness, 
togetherness and kinship among employees. For example through gatherings, outbound or other 
tourism events. So it is hoped that a strong form of cooperation will arise between employees in 
carrying out their work, and employees will enjoy working with their friends, so that salary 
satisfaction can be created and exit intentions can be suppressed. 
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PENGANTAR 

Pada penelitian ini penulis tertarik untuk menguji pengaruh dari kepuasan gaji dan stres kerja 
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terhadap intensi keluar dengan menguji komitmen organisasi sebagai variabel mediasi . 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan melihat faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang 

karyawan memutuskan untuk keluar dari pekerjaannya, maka penulis memiliki ketertarikan untuk 

melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Kepuasan Gaji, Stres Kerja terhadap Intensi 

keluar dengan Komitmen Organisasi sebagai Variabel Mediasi (Studi Kasus Pada Wahana 

Gumilang Group)”. 

 

METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal denganmenggunakan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian asosiatif kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua 

variabel atau lebih (Umar, 2005). Penelitian ini menjelaskan hubungan mempengaruhi dan 

dipengaruhi dari variabel-variabel yang akan diteliti. Menggunakan pendekatan kuantitatif karena 

data yang akan digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel dinyatakan dengan angka 

atau skala numerik (Kuncoro, 2003). Penelitian ini menganalisis pengaruh kepuasan gaji, stres 

kerja, dan komitmen organisasi terhadap Intensi Keluar. 

 

 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pada variabel kepuasan gaji diketahui 

bahwa pada dimensi “rekan kerja” mendapat skor terendah, oleh karena itu, disarankan 

untuk menumbuhkan rasa kesatuan, kebersamaan dan kekeluargaan antar karyawan. 

Misalnya melalui gathering, outbond atau acara wisata lainnya. Sehingga diharapkan akan 

timbul bentuk kerja sama yang kuat antar karyawan dalam melaksanakan pekerjaan 

mereka, dan karyawan akan merasa menikmati bekerja dengan teman-temannya, 

sehingga kepuasan gaji dapat tercipta dan intensi keluar dapat ditekan. 
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